Michael B. SOEBAGYO*

Keadaan pohtzx dilkawasai'Asia Selatan dan Asia Tenggara menumukkan i
suhu y' ng tmgg:, khusnsnya karenatIndocing’ dén: Afghamstan mienjadit aved
' 1ngan kekuatan olitik /* Perfarungan  iiii memiberikan’ peluang: kepada'
ne; ra-ﬂégara superpower untuk mélibatkan diri dan’berébut pengaruh polis
ik Interve siUni Soviet'dif Afghamstan dan: campur taigan Viemamidi Kam:
puchea yang ‘diduga bersumber pada ekspansmmsme Uni‘Sovietdan Vzemam .
NEnj ng kékuatan Amerika: Serikat- ‘dagy sekutL-sekumnya Vang telah'ber—'
tekad untuk membendung periuasan pengamh Um Sovret dengan cara" pa:

Intervensi Uni Soviet di Afghamstan itu teiah mencmtakam ”Perang
Dingin’* "di ambang pintu' India. ‘Sebagai reaksi terhadap kejadian' ini maka
terjadi’ penmgkaﬁan keg:atan di pangkalan- Angkatan Laut Amerikd Serikat:di
Diego Garcia, “sebuah pulau Al yang terlétak 1000 mil di sebelah sélatan In:
dia. Selam ity Pakistan’ menjadi’ negara penyanggaibaruterhadap perluasan
pengaruh Um Soviet: Gntuk menghadapiancaman baru Unii Soviet ity ‘Aine-
rika’ Ser;kai dan sekutu-sekutiinya: bernsaha meningkatkan' kemampuan ‘per=
tdhanan PaKistan! Dalam rangkasiri/Amerika Serikat dan Cma membemkan
bantuan mlhtcr iermasuk persemataaquang mutakhxr BEETE

* Dalam’ masaiah Kampuchea beium ada etk temng penye}esalan ‘secara
damai;’ Geriiyawan “gerilyawan Khmer'Merah dan kelompok-kelompok perla+
wanan lain berusaha menumbangkan : rezim'Heng Samrin yang:didukung ke-
kekuatan militer Vietnam. Sejauh ini Pemerintah Kampuchea Demokratis
men'da'patfdukixng’afﬁ*internésional vangiuaskarena:dianggap pemerintaly yang
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sah. Bentrokan bersen;ata telah ter;ach di-perbatasan Muangthai dan Cinal
Bahkan telah terjadi “’perang lokal’” yang melibatkan kekuatan militer Cina
dan Vietnam. Vietnam mendapat dukungan dari Uni Soviet karena kedua
negara ini telah menandatangani Perjanjian Persahabatan dan Kerja Sama,

Sehubungan dengan perkembangan di anak benua India dan sekelilingnya
.itu, Menlu India P.V. Narasimha Rao mengatakan di depan Parlemen India
bahwa keadaan dunia dewasa ini menunjukkan suhu yang eksplosif, dan bah-
wa dasawarsa 1970-an merupakan masa peredaan ketegangan atau *’detente”
sedangkan dasawarsa 1980-an suatu periode konfrontasi. Pernyataan ini khu-
susnya dikehiarkan sehubungan dengan timbulnya ’Perang Dingin’’ di Asia
Selatan dan ""Perang Lokal’’ di kawasan Asia Tenggara. Ketakutan akan an-
caman terhadap keamanan nasionalnya membuat India melihat kawasan Asia
Selatan sebagai medan konfrontasi kekuatan superpower. :

. Diplomasi yang dilancarkan India dalam masalah Afghanistan dan Indo-
cina: tidak sepenuhnya sejalan dengan pandangan negara-negara yvang terga-
bung-dalam ASEAN. Pada umumnya diplomasi India itu tidak mendukung
tetapi-malahan bertentangan dengan keputusan yang diambil ASEAN. India
bukan saja.tidak mendukung ASEAN dalam pemungutan suara di Majeiis
Umum PBB mengenat masalah Kampuchea. tetapi juga mengakui rezim Heng
Samrin: dan memboikot Konperensi Internasional tentang Kampuchea yang
diadakan di bawah naungan PBB. India tidak membantu usaha ASEAN un-
tuk menyelesaikan masaiah Kampuchea secara damai. Sebagai akibatnya hu-
bungan India-ASEAN menjadi lebih renggang,.

. Sebaliknva dapat dilihat jelas bahwa India mempunyai hubungan yang
sangat erat dengan Uni Soviet. Kedua negara ini telah menandatangani Per-
janjian Persahabatan dan Kerja Sama pada tahun 1971. Uni Soviet banyak
membantu India dalam pembangunan militer, industri dan juga teknologi.
Dukungan Uni Soviet juga memperkuat kedudukan India untuk berunding
dengan Cina untuk menyelesaikan sengketa perbatasan tahun 1962. Sejak
lamna India juga mempunyai hubungan yang sangat erat dengan Vietnam, an-
tara lain karena sejak era Ho Chi Minh sampai Pham van Dong Vietnam
selalu mendukung India dalam sengketanya dengan Pakistan mengenai Kash-
mir. Dan hubungan ini menjadi lebih erat karena mereka merasakan Cina se-
bagai ancaman bersama. Selain itu Vietnam juga mempunyai Perjanjian Per-
sahabatan-dan Kerja Sama dengan Uni Soviet.

Mengingat potensi India sebagai negara yang besar dan negara terkemuka
dalam gerakan Non-Blok, maka ASEAN dapat merintis kerja sama dengan
negara ity dalam dialog dengan negara-negara yang sudah maju. Di samping




A TENGGARA

1 1s_a mengurang: ketergantungan Ity : Se}auh ini Indla d:
ASEAN berbeda persepsic mengenal ancaman Cma te;hadap negara-ne'
Asz y _gara Sehubungan dengan ita t:mbui pertanyaan sejauh mana d

Konfhk di nciocma te ah' memmbulkan perang lokai Vletnam menyerbu
- Kanipuchea untuk mengguimakan Pemerintah ' Khmier Mersh® pimpina; P
Pot'dan kemudian menunjik pemermtah bar’ d1 bawah Heng Samrin; ‘Semen-*
tara itu Cina ingin mempunyai pengarul yang kuoat atas: negara«negara )
tangganya. karena . tidak ‘menginginkan . bahwa. keamanan, nasionalnya ier-"

ancam oleh. kepungan musuh: Sejauh ini: Cma teriibat dalam sengketa' er-
batasan dengan:; Vletnam dan ctidak. 'nengmglnkan bahwa kepemam
negara-negara Indocma herada dx tangan. thnam yang. bersahabat dengan_ :
UnitSoviet, musuh:nomor satunya Sebagax reaksi terhadap campur tan;'
Vxetnam i Kampuchea itu, rezim Pol. Pot.yang telah dlguimgkan melancar::
kan perang gerilya dan terjach pertempuran—pertempuran sengit. d1 daerah per-';_- :
batasan Kampuchea Muangtha} Dengan demikian perang lokal itu mau. tzdak-;

mau. mehbatkan Muangtha: sebagai: negara. tetangga vang . pahng dekat
Dengan negara-negara. . ASEAN laznnya Muangthai tidak, mengakui rézun
Heng.Samrin sebagai Pemermtah Kampuchca yang, sah karena dxpaksaka '
oleh tentara Vietnam. Bagi mereka rezim Kampuchea Demokratis {Khmer v
rah) merupakan Pemeratah Kampuchea yang sebenarnya o

Perkernbangan poiaﬂsam kekuatan dalam knsxs Kampuchea ini semakm__-
mempersulit upaya untuk:menyelesaikannya secara damai, Hal.ini dapat idi-
lihat: dalam kenyataan bahwa-sejak Vietnam menempatkan- pasukannya. di.
Kampuchea pada-akhic‘tahun 1978 sering terjadi bentrokan bersenjata dan
pelanggaran perbatasan Muangthai. Untuk memaksa Vietnam menarik. muns:,
dur-pasukannya dari ‘Kampuchea,:Cina melakukan: Serangan-hukuman ters
hadapnya dalam »’Perang Perbatasan Cina-Vietnam’’® dalam bulan Pebruari-
Maret:1979.-Kedua negara menderita kerugian besar karena kehilangan :ba-
nyak ‘pasukan dan peralatan militer, akan tetapi maksud Cina tidak. tercapai..
Di bawah tekanan internasional yang terus meningkai, Cina akhirnya menarik:
mundur pasukannya-akan tetapi mengancam akan melancarkan serangan-hu-
kuman lagi bila Vietnam melakukan provokasi- ~-provokasi baru. :

Sementara itu rezim Heng Samrin mendapatkan pengakuan sebagai peme-
rintah sah Kampuchea dari beberapa negara, antara lain Uni Soviet, Pada
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7. Juli; 1980 Pemerintah India juga:mengakuinya dan membuka hubungan di-.
plomatik dengan Republik Rakyat Kampuchea di. bawah pimpinannya. Dalam.
suatu:pernyataan. politik.di depan Parlemen fndia Menlu P.V. Narasimha Rao.
atagsnama Pemerintah-India -mengatakan:. (1), India- telah mempunyai huz,
bungan yang erat dengan Kampuchea sejak berabad-abad; (2) perkembangan.
di Asia Tenggara menghendaki peredaan ketegangan dan peningkatan stabili-

tas regional agar dapat dibangun masyarakat yang makmur; (3) hubungan

India-ASEAN akan terus. ditingkatkan:sebab: dialog yang intensif akan mem-:
bantu menyelesaikan persoalan; dan (4) pengakuan terhadap pemerintah baru

Kampuchea dilakukan berdasarkan keinginan mayoritas opini politik di India

daiy ¥ampuchea membutuhkan bantuan dari masyarakat internasional untuks
membangunperekonomian, memulihkan mfrastruktur dan status. kedaulatanf
negam serta bangsa yang merdeka dan netra}

India untuk ikut menyeiesmkan masalah Kampuchea itu dﬂakukan?
em’oentuk dan’ mengmmkan suatu Misi Pencari Fakta ASEAN
mi:oman Dinesh Sing; ‘Misi ini’ bemsaha member;kan pengertiaf’
mengxkutx cara’legal’ paiuk mengakui suatn pemerintah. Faktor
utama yan 'dxpematﬁ'an ialah bahwa pemermtah itu’ berfungsi‘secara efek»:

etﬁgu' atantidak setujil dengan pemerintah itu tidak masuk perhi-
tangan. 2D lain p;hak “keterlibatan Vietnam di Karfipuchea dengan ‘menem-
patkan pasukannya mempunyai iujuan yang serupa fujuan ‘keterlibatan Tnidia
dalam Perang Bang}adebh tahun 1971, Hal ini menumukkan bahwa India e
Iah' memihak V;einam dengan mengatakan bahwa infervensi Vietnam di Kam-’
yerupal campur tangan Indxa ch Pakstan Txmur dalam Peranc
Bangladesh;" ST Ea 4k ; : ;

Juga dikatakan bahwa pengakuan itu dliakukan oieh Pemermtah PM In!
dira'Gandhi yang baru saja tampil kembali sebagai- pemimpin India. Keber-
hasilan Indira 'Gandhisita sebagian adalah berkat janji yang tercantum dalam
mianifesto kampanye-pemilihan umum untuk: mengakui pemeriniah  baru
Kampuchea. Dengan demikian tampilnya kembali Indira Gandhi sebagai Per-
dang Menteri India mempercepat proses pengakuan Pemerintah Heng Samrin:
Alasan yang dapat ‘diutarakan-adalah sebagai berikut: (1) Pemerintah Indira
Ganghitélah terikat komitmen manifésto yang divmumkan dalam karmpanye
Pernilu 1980, sehingga setelali dipilih melakukan pengakuanitu; (2) keputusan
itti-berarti telah diambil berdasarkan kémauan politik ‘mayoritas rakyat India
karena Partai Kongres {I) memenangkan 67% kursi Lokh Sabha {(Majelis Ren-
dah); ‘dan (3) faktor utama pengakuan suatu: pemermtah yang baru ialah
bahwa ia berfungsi secara efektif.” : : S :

‘Indza News (}nformataon Semce of Indla, Embassy 0f Ind;a), 8 Juli }989
24tara, 17 Mei 1980,




lisidengan Partai Komiunis Kerala..Bulan Juni}1975 PMIndira Gandhimeng-
umumkan hukum darurat militer karena merasa bahwa.peimerintah diron.
rong.aksi-aksi yang dilancarkan kelompok oposisi. Sebagai akibat ekses

yangiterjadisdalam keadaan darurat’itu Indira-Gandhimengalami kekalahan
dalam Pemilu'Maret 1977 dan pefierintahan diambil alih olehPartai

India mengalami masa_yang paling suram. Akibat perebutan kekuasad
tara para pemimpin Partai Koalisi pemerintah tidak .dapat bekerja di gan .

Akan tetapi hampir selama 3 tahun di bawah pemerintahan koalisi Janata, f

baik:: Akhirnya dalam Pemilu 1980 Indira Gandhi memperoleh keperes
rakyat. lagi untuk memimpin indi_g,E:Daiam:ags:gnerintthya vang baru.Indira
Gandhi merangkap sebagai menteri pertahanan, sedangkan pembantu-
pembantunya adalah wajah-wajahbaru yanes masih muda. Yang menarik per-:
hatian jalahbahwa Pemeérintah Indira Gandhi ini mendapat dukungan uat”
dari badan legislatif. Dalam Lok ‘Sabha, Partai Kongres (1) mendudu
banyak 355 dari 542 kursi. Sebaliknya dalam' Rajya Sabha (Majelis ]
Partai Kongres (I) hanya menguasal 69 dari 244 kursi. Hal ini berarti
kebijakan-kebijakan yang diambilnya hanya menghadapi oposisi yang ti
dalam Majelis: Tinggi dan tidak mengalami kesulitan dalam Majelis Rendah.

yang tegas dan pragmatié’ dalam politik luar negeri, yaite' mengakui pem

tah Heng Samrin. Tindakan ini mengukuhkan posisi Vietnam dan Uni S¢
Sehubungan: dengan itu. perlu dipertanyakan: apakah sikap India netral.ata
mendua. Disatu pihak India cenderung untuk mempertahankan sikap-Non-
Blok; tetapi-di-lain pihak-cenderung untuk-mendukung Uni Soviet.! Akan
tetapi sampai batas-batas tertentu tindakan tersebut menunjukkan sikap vang
waspada. Menlrut Chanaknya, §éorang ahli filsafat purba dan pendukung
ajaran Machiavelli, pengakuan Pemerintah Heng Samrin jtu dimaksud uniuk
menjadikan negara tetangga seorang sahabat guna menghadapi tetangga besar .
yang mereka musuhi bersama.? Hal jtu semata-mata dilakukan untuk meng-
gertak Cina yang sangat akrab dengan Pakistan dan meningkatkan bantuan-
nya kepada Islamabad, ' '

Pelita, 31 Mel 1980,

B B . S




Tabél |

VOLUME DAN NERACA PERDAGANGAN INDIA TAHUN 1975-1978
{dalam juta Tupee)

Vo.ll.'tme Perdagangan Meraca Perdagangan

197571976 197671977 1977/1978 1975/1976  1976/1977 1977/1978

1. Malaysia + 00 ° 471 639 345 185 (39} 125

2. Singapura : 64T 677 1200 ST 413 301 180

3. Indonesia® ® 517, 406 © 407 517 606 407. .
ASEAN - 16350 1922 - 2052 LS L058 712

1, Arab Sasdi © 3.502 4,084 3713 (3000 (@554 (243

2 Iran 7.320 6.544 . 6.850 (1.866) (3.612)  (4.318)

3 Kuwait ' T 1096 1944 0 1808 (136) 8.0 e

4. Uni Emirat Arab - 663" 2.447 2306 . - 683 897 534,
Teluk Persia 12.581 15.019 14.477 (3.639) (4.871}  (4.381)

{. Mesit. . LISO 1.121 857 812 699 577

2. Sudan 401 19 702 129 3t 50

3. Nepal " 504 510 — S04 510 =

4. Hongkong T 44l 768 858 441 768 858
Asid Afrika 2.536 3118 1 2417 2.085 2.308 1.485

1. Cekoslowakia - 1.052 : 683 568 g 1 0

2, Jerman Timur 613 779 684 (95) 79 (3}

3. Polandia . 1.611 1.548 1,249 157 786 1

4, Uni Soviet 7.125 7.610 10985  1.209 1466 2.149

5, Yugoslavia 395 603 898 i91 383 370
Negara Sosialis 10.796 11225 14.384 1.470 2715 2.588

1. Belgia 1.307 1.721 3.559 (359 579 445

2, Perancis 2.709 3.176 1.619 (955) 372 1.301

3.. Jerman Barat 4,740 5.352 7987  (2.392) (760)  (3.107)

4. ltalia 1.597 1.764 1.875 (B 616 135

5. Belanda 1.413 2,597 2.180 229 1203 560

6. Swedia’® 676 357 577 (676) (357 E10))

7. Swiss 1.131 1.249 1.200 39 269 (143)

8. Inggeris 6.881 8.414 9,869 1.515 1.990 575
‘Eropa Barat 20,977 29.565 27.398 (9.103) (5.063)  (1.320)

1. Kanada 2.735 1.738 2.260 {1.821) @00 (1369

2. Jepang 7.870 8.400 9.320 774 2.460 774

3. Amerika Serikat  17.875 16.222 14.273 (7.523) (4.888) (837

4, Australia 1.497 3.155 1,545 (333) (1.835) 107

Asia Pasifik 29.977 29.565 27.398 (9.103) (5.063)  (1.320)

Sumber:  Ministry of Commerce Reports for 1977/1978 and 1978/1979 (Indiz).

* Tanda hanya ekspor atau impor saja.
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ubungan ekonom: ‘antar negara dapat chhhat sebagaz suatu’ petun'ukf'_
: -:hubungan polmk yang baik.: Beberapa hal ‘dapat d}ungkapkan dari data er'- B
-dagangan antara India; dan negarannegara ‘partner: dagang uiamanya '
Tabel ‘1), Dari tahun 1975 sampal 1878 bag1an voiume perdagangannya de
negara Eropa Barat:dan Asxa Pas:fik mencapai 65 % d i

-Tabel 2

:VOLUME PERDAGANGAN INDIA DISTRIBUSI DAN PERKEMBANGANNYA 1975 978

_-_.D1_§;r1§)_3.1_s; Vqlume _Perdagangan_ [ -__Pertur_n_buh__a_n Pcrdag_anga
- 1975/76 . 1976/77 . 1977/78 . A975/76..  1976/77... 1979/78

2. Teluk Persia o vl 5 0 W80 2 0 06 o 100 119

3. Asia Afrika - O N T T B 100 L2300

--";Dﬂnfa'Keriga---- CEURE2RE a2 T 00 20

.4‘._:_.Um Soier, s o ;o TR

- Punia, Kedua —_— _::i'_j_ff E 3 16 100 10 ;

5. _E_r_o'pé Ba'r:_at o 56 SN g e p. A aly

6. Asia Pasifik 38T Ty gyt 100 - " g

Dunia Perioma 64 64 65 100 107 :

400 0 100 ;. 100 100 110 115

Sw}rb'er. Dlolah dari tabel sebelumnya

Cai:;z'mn': a. Pengek}mpokan negara berdasark:m tabe] scbelumnya, .
- o b Distribusi perdagangan menun]ukkan pezsentase dari seluruh perdagangan,
“ei Pertumbuhzn’ pefdagangan dl]lhat dengam tahun dasar 1975/19‘16 diberi angka n-
cieks 100.: B R T

Hubungan Indla ASEAN hanya mehbatkan Malay51a Smgapura dan In—
donesxa Pada umumnya neraca perdagangan menunjukkan surplus bagi In«
dia, Meskapun merupakan bagian yang kecil, hubungan ini menumukkan
suatu perkembangan yang berarti, Sampai tahun 1978, India mengekspor ba-
rang ke Indonesia tetapi tidak mengimpor barang dari negara ini. Hubungan
davfangnya denoan Mesir, Sudan, Nepal dan Hongkong juga menunjukkan

errtilize  Tiarmi b iommerm bt tes o mm  rdem rrm e mosmxrem o ones rom o o e e
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seperti Uni-Soviet; Yugoslavia, Polandia,:Jerman-Timur dan Cekoslowakia
THERUN Jukkan sustusurphis vangberartivHalitu berarti Dahwa negaramegam
empakan pasar bagl barang haszx produksx Indla -

Hubungail dagang Ind:a dengan’ Teluk Pam Empa Barat, Amerika'Se.

iungannya pada negara—negara ‘tersabul.”

Dalam masalah Indocina tampaknya India melakukan beberapa. salah
langkah sehingga sejaub ini belum terjalm hubungan vang erat dengan
‘IASEAN Tndia melihat ASEAN sebagm suatw alidnsi negara‘negara yvang di-
"-dasarkan atas hubungan ekonomx sosxai dan kebudayaan ASEAN tidak: ch—

mempunyal hubangan bﬂateral yan_g oalk dengan beberapa negara ASEAN
Akhir-akhir ini perdagangan India dengan ASEAN ‘mencapai 18-20% dari
seluruh perdagangan luar negerinya. India juga mempunyai banyak ‘usaha
patungan di kawasan ASEAN. Di Malaysia terdapat sekitar 30 perusahaan pa-
tungan India yang sedang beroperasi. Begitu juga India sudah menanamkan
modzl yang cukup besar di Indonesia. India mengharapkan agar hubungan-
nya‘dengan ASEAMN serupa dengan‘hubungan vang dijalinnya derganMasya-
rakat Ekonomi Eropa. Hal ini berarti bahwa hubungan ekonomi itu sama se-
kali tidak ada. hubungannya dengan sikap M?«“’E dalam masalah Afghamstan
atau ?olandla

Pada umumnnya Ind;a kurang mendukung usahamsaha ASEAN uatuk
menyelesaikan masalzh Kampuchea secara damai. Diplomasi ASEAN dalam
masyarakat internasional antara lam menghasxlkan Resclusi Majelis Umum
PBB Mo, 36 tanggal 6. Oktooer 1980 yang menyerukan 1mplementasx Resolusi
Majelis Umum PBB No; 33:.tanggal 22 Nopember 1979 dan diadakannya
konperensi internasional tentang masalah Kampuchea dibawah naungan
PBEB. Dalam pemungutan suara mengenai rancangan resolusi yang diajukan
oleh ASEAN, India tidak memberikan suaranya. Pada pertengahan bulan
Jum 1981 Ind'a i emberitahukan kepada PBB ndak akan menghadm kon—
perenzu mternaswnal Leqtang masalah Kampuchea yang akan dxselenggara—
kan'di New York pada. i3 Juii 1981 Konperens: ini dimaksud untuk merun-
dmﬂkan penc_rika'l pasukau asmg { V:etnam) darz K ampuchea dan dladakan—
nya pemlhhan rﬂ d1 bawah pengawasan PBB untuk memungkmkan rakvat




anIn lia, bi

| Victnam); (2) perb
Cina-India jauh menjorok ke selatan dibandingkan dengan garis tradision
vang ditetapkan dalam dokumen yang disetujui penguasa lama Tibet India;
(3) Cina tidak pernah melanggar tapal batas India dan menduduki satu inci
pun wilayahnya. Remmin Ribao, surat kabar Maois, menyatakan sikap ini ff-
tuk menutupi agresi militer Cina pada tahun 1959-1962 yang merebut 36.000
km? daerah AKsai' Chin dan 130.000 km? daerah lain yang diklaim oleh T dia.3

'Arrt_am, 21 Juni 1981; dan Sware Karya, 22 Funi 1981.
*Mferdeka, 20 Marer 1979,
IBorita Busng 5 Tiemi 1080
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-.;Menurut Menteri Pertahanan India di New Delhi, Cina masih tetap men-
cari-kesempatan seperti di masa-masa lampau untuk melancarkan serangan
mendadak secara: besar-besaran - terhadap India.; Untuk menunjukkan ke-
mungkinan itu, ia menyebutkan hal-hal berikut: (1) kesediaan India untuk me.
normalisasi hubungan dan mengatasi rintangan-rintangannya disambut Bei-
jing secara tidak memadai dengan janji yang samar-samar dan tak pernah di-
penuhi;- {2)-daerah India yang diduduki Cina menjadi pos depan yang kuat,
_penuh jaringan: komunikasi strategis, landasan meriam dan jalur tinggal lan-
dai’séita gudang perbekalan dan bahan bakar; {3) jalan raya dataran tinggi
Karakorum vang terbentang meliniasi sebagian besar daerah Kashmir yang
dikuasai Pakistan telah dibangun dan diperluas sepanjang bagian timur laut
yang berbatasan dengan India; dan (4) Cina masih terys mendukung dan men-
suplai gerakan separatis di bagian timur laut India dengan uang dan senjata;
secara umam dilihat bahwa beralihnya pimpinan Cina dari Mao Zedong ke
Hua Guofeng tidak membawa perubahan yang nyata di gelanggang mtema-
sional, terutama terhadap India dan ini berarti bahws asas-asas persamaan
derajat, sahng menghermam dan bertetangga baxk kuraﬁg bisa diterapkan ka-
rena ada jurang yaug tajam antara ucapan dan tindakan pimpinan Cina; dan
(5) dialog Beijing dengan Nfzw Deihi henva dilakukan berdasarkan posisi ke-
kuatan dan klaim wxlayah

) Kun]ungan Menlu Huang Hua ke kawasan Asia Selatan merupaken suatu
usaha untuk mcnunjukkan kemauan baik Cina untuk memperbaiki hubungan
bertetangga baik. Pertemuan Menlu Huang Hua dengan PM Indira Gandhi
mengungkapkan bahwa sengketa perbatasan India-Cina masih bisa terjadi di
masa mendatang. Keinginan kedua belah pihak untuk berbicara lebih lanjut
merupakan suatu tanda bahwa Cina tidak semata-maia ingin memperbaiki
hubungan tetapi juga mempengaruhi sikap India terhadap Um Seviet dan
Pemerintah Heng Samrin di Phnom Penh.? Sejauh ini sikap PM Indira Gan-
dhi maupun Rajiv Gandhi, yang diharapkan menjadi penggantinya setelah
kematlan Sanjay Gandhi, berdasarkan orientasi undang-undang dan 1deoiog1
yang tegas. D:piomasx India dilakukan berdasarkan pertimbangan yang
praktis dan pragmatxs sehingga terbuka kesempatan untui{ suatu pilihan se-
jauh _kepentmgan nasional dapat dipertahankan.

ALIANSI GLOBAL

Poros segitiga Cina-Amerika Serikat-Jepang adalah impian Beijing yang
berusaha memadukan unsur-unsur front persatuan anti-hegemoni dan menya-

\Berita Buana, 14 Juli 1920,
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tukan kegiatan pchiik .ekonomi dan militer mereka’ guna I nsngawas; perkem— A

bangan di Ama' asifik. dan’ memngkatkan penga_ruhnya dikawasan ini:! Per. 3

‘sekutuan erupa fid akan ‘dapat’ meningkatkan' kepentmgan negara«negarai

vang bersangkutan ".Setelah dijalin‘hubungan: diplomatls ‘antara-Amerika Se-?ﬁ ;
rikat dan Cina pada 1 Januari 1979, hubungan antara kedua negara ini sema- e

kin erat: Daiam pertemuan Cma—Amerska Seﬂkat di:Tokyo . dicapai sepakat -
kata: bahwa merekar(1) akan bekerja sama’ menghadapl kekuatan militer Uni:

. Sovxet ‘dan’ (2) memikul bersama urusan strategis jangka. pamang zmtuk me-.
mm!malkan ancaman pembanguﬁan mlizter ﬁm Somet 2. g

invam m;hter Um Sowet ke Afghanastan bulan Desember 1979 temyata;s -

mempercepat proses ahans; Washmgton—'l‘okyo&eumg Kejadian itu mem- .
punyai arti dan dimensi strategx global karena: (1) kemungkinan kekuatan: dan
teknologi Uni Soviet ‘telah:menyamai kekuatan dan teknologi kelompok Ba-:
rat, khususnya Amerika Senkat divji coba; (2) periode 1983 adalah berba:
haya bagi negara-negara Barat karena Uni- Soviet: diperkirakan telah-berani:
mengambil ‘risiko’ untuk mengadu kekuatan dengan: Amerika Serikat; dan’
{3) Cina beranggapan bahwa pada tahun 1985 Uni Soviet akan melancarkan:
svatu operasi militer nntuk merebut kawasan Timur Tengah. ftulah strategi:
UniBoviet di Timur Tengah sehubungan. dengan masalah minoritas-Islam di:

Uni Soviet dan menyusutnya suplai energi.? Sejauh ini - Uni Soviet berusaha:' i

melebarkan pengaruhnya ke segala penjuru dunia dan untuk sebagian berhasﬂ-
menanamkan pengaruhnya d1 banyak kawasan : =

Ai;ans; baru itu dmntls dengan kunjungan Pres1den Nixon ke Beumg pada_
tahun 1972. Aliansi ini didasarkan atas kenyataan bahwa keamanan di masa
depan menuntut ikatan-ikatan vang lebih erat dan bahwa sikap bersama ter-
hadap ancaman bersama akan mendorong ketiga kekuatan itu (Amerika Se-,
rikat, Jepang dan Cina) untuk menggalang suatu barisan pertahanan bersama.
Kunjungan Menteri Pertabanan Amerika Serikat Harold Brown telah mendo-
rong proses lahirnya aliansi anti-Uni Soviet yang baru di Asia Timur antara
Amerika Serikat, Jepang ‘dan Cina. Pembicaraan antara PM Cina Hua
Guofeng dan Presiden Amerika Serikat Jimmy Carter di Tokyo sewaktu pe-
rnakaman PM Jepang Masayoshi ‘Ohira semakin mempercepat proses itu;
Amerika Serikat dan Cina berusaha bersama-sama membendung ancaman
Uni Scviet terhadap Pakistan dan menawarkan bantuan militer kepada negara
ini untuk mempersenjatainya sébagai ’zona penyangga’ baru.’ Perkem-

YBerita Buana, 19 Juni 1980.
2Singr Harapan, 11 Juni 1980,
31bid.

“Kompas, 15 Pebruari 1980,
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bangan ini:pun ikut mematangkan aliansi itu menjadi kekuatan baru yang
potensial: Pada hakikatnya aliansi Washington-Tokyo-Beijing itu dibentuk:
untuk:menghadapi ancaman hegemonisme Uni Soviet dalam rangka mewn.-
judkan perdamasan, s’iabliatas dan kemajuan di kawasan Asia Pasifik.!-

-.--...El Eam pzhaic ahansa 1tu memmbulkan persepsi yang berbeda. pada Um-‘
Soviet: Pores Washington-Tokyo-Beijing merupakan perpaduan kepentingan
strategis yang dimaksud untuk menghadapi dan menjinakkan ancaman hege-
monisme Uni Soviet. Untuk mengimbanginya dan membela. kepentingannya-
itu Uni Soviet memperkuat posisinya di Afghanistan maupun Vlemam dan
bernsaha melumpuhkan poros aliansi baru m,z 2 S :

..-:--.Knszss§{ampuchea timbul bulan Desember 1978 ketika tentara Vietnam
menyerbu Kampuchea dan dalam waktu singkat berhasil mengusir rezim Pol:
Pot vang didukung Cina serte menunjuk suatu pemerintah boneka di bawah
pimpinan Heng Samrin. Sebagai reaksi, pada 17 Pebruari 1979 Cina menyerbu
Vietnam dan berkobar perang perbatasan antara Kedua negara itu. Pada ta-
hup 1978 Vietnam semakin fenggelam dalam pengaruh Uni- Soviet karena
menjadi anggota masyarakat ckonomi sosialis Comecon atan Dewan Ban-
tuan Ekonomi Timbal Balik dan menandatangani Perianjian Perszhabatan

dan Kerja Sama dengan Uni Soviet pada 3 Nopember 1978, Vietnam menjadi
alat hegemonisme Uni Soviet dan batu loncatan baginya untuk memperluas
pengaruhnya ke Asia Tenggara. Sehubungan dengan itu Cina menyebutnya
**Kuba di Asia.”” Aliansi itu oleh Uni Soviet dimaksud untuk mewujudkan im-
pian hegemoni Uni Soviet di Asia Tenggara, Ambisi Vietnam untek mendiri-
kan »’Fedérasi Indocing”’ di bawah pimpinannya oleh Cina dilihat sebagm an-
caman langsung terhadap kapentmgan nasionalinya. : A

Peraraan Lini-Soviet sejanh ini juga perlu dilihat secara mendalam, Keterh~
batan Uni Soviet dalam konflik Indocina telah menimbulkan jalinan erat de-
ngan Vietnam uniuk bersama-sama melawan ekspansi Cina di Asia. Berkat
terbentuknya poros aliansi Washington-Tokyo-Beijing tersebui, kedudukan
Cina menjadi lebih kuat untuk mengancam Vieinam dan memberikan hu-
kuman kepadanya. Untuk menghadapinya, Vietnam dan Uni Soviet berusaha
mempererat hubungan mereka dalam poros Moskwa-Hanci. Terbuka ke-
mungkinan bahwa aliansi ini akan berkembang menjadi pores Moskwa-
Hlanoi- New Delhi.*

!‘}’(ompa&‘, 12 Fuli 1980,

*rhid.

3ii,ihat Douglas Pike, "The USSR and Vietnam: Into the Swamp,” dalam Asien Survey,
12 Desember 1979,
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D }az' plhak terdapat sengketa Uni Sov1et—3epang. Tersed:anya fasﬁ"as_ _
pangkai militer/di Da Nang dan’ ‘Teluk Cam Ranh akan menmgkatkan e
hadiran an kemampuan eperasx Angkatan Laut Um Sowet ai' Samudra P i

Sampaa batas»batas tertentu terlihat bahwa terbentuknya poros Moskwa~ :
Hanm—New Delhi akan sangat ‘bergantung-pada. ‘persepsi-India mengeénai-an-"

kembangan krisig. Kampuchea dan: masalah Afghamstan sejauhini membuat -
ancaman Cina semakin besar, s@hmgga Proses: pembentukan ahans: itu akan_ R
cenderung untuk berjalan lebih cepat R S R P Rt T

Terbentuknya poros Moskwa-Hanoi-New Delhi itu bukan sesuatu yang -
mustahil dalam politik, Beberapa hal mendukungnya, antara lain: (1) India
sangat bergantung pada Uni Soviet untuk persenjataannya; (2) semakin erat-
nya hubungan Cina dan Pakistan sebagai musuh tradisional India merupakan
ancaman bagi kepentingan nasionalnya; dan (3) pengakuan India terhadap
rezim Heng Samrin merenggangkan hubungannya derigan ASEAN, sehmgga
Indxa ak: erdorong untuk menempatkan kepentlngan nas;onainya pada ke—

atan yang iéb;h potensxal 2 :

Bahw “Uni Soviet menentang ahanm segmga Amer;ka Senkat 3‘ epang—
Cina ity dan berusaha meiumpuhkannya adalah suati reaksi yang semestmya
karena’ se_}ak lama ia berusaha: (1} meienyapkan'péngaruh politik dan mlhter
Amerika Serikat di Asia Pasifik (penankan pasukan dari Vietnam dan bag an
Asia Iazn), {2} rneiancarkan ‘ancaman’ gerakan ‘militer dan’ mengobarkanj

giatan ‘politik’ anti-Amerika Serikat (di Jepang, Korea Selatan; Taiwan, Plll-
pma dan Muangthai); dan 3y sebagai anggota masvarakat ‘Asia Pasaﬁk m '
isi lowongan yang ditinggalkan oleh Amerika Serikat.

Um Sov:et berusaha menghancurkan atau melumpuhkan aliansi i itn de:ngan
segala cara; antara lain dengan {1) meiakukan tekanan pohnk dan’ mlhter un-
tuk ‘memecah aliansi;” @ mengusahakan terbentuknya persekuiuan Um
Sovxet-.}epang atau ‘menetralisasi Jepang di Asia sebagai mata rantai yang o=
mah dalam “arti militer; dan’ (3) memanfaatkan ke]emahan kelemahan ‘hu-
bungan J epang-Amerika Serikat’ (persalngan ekonomi iantangan masyarakat_
Jepang terhadap aliansi m;hter Jepang~Amenka Ser;kat)

fbld.
R E nrmrn & AmotE 1000

caman: langsung Cma terhadap kepeéntingan-dan keamanan: nasmnalnya Per-.--'-
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+#::Uni Soviet menggunakan Gunboat Diplomacy’’ untuk membentuk: pe-
ngaruh Amerika Serikat dan Cina di satu pihak dan memperluas pengaruhnya
sendiri di Asia Tenggara dilain pihak. Untuk itu ia berusaha {1} menggunakan
keterlibatan Vietnam di kawasan Indocina; {2} menciptakan jalur kontak lang-
sing dengan ASEAN; (3) memberikan bantuan kepada Vietnam dalam rangka
usahanya menguasai Laos dan Kampuchea dengan imbalan fasilitas-fasilitas
pangkalan Da MNang dan Teluk Cam Ranh; dan (4) mendapatkan izin singgah
dl negara—negara ASEAN bagl kapal-kapal armada Pasﬁ‘ilmya.1 .

Usaha Um Soviet untuk menguasai Asia Tenggara dilakukan dengan.
(i) mengepung Cina, musub- besarnya di Asia; (2) melenyapkan pengaruh
Amerika Serikat di Asia Pasifik dan menghancurkan aliansi Amerika Serikat:
Jepang-Cina; dan (3) memperluas pengaruhnya di Asia Tenggara dengan
menggunakan Vieinam sebagai batu loncatan.

??EﬁUTU?-." |

Pengakuan suaiu pemermtah mempunyai kaitan yang sangat erat dengan
kepentmgan nasional negara yang bersangkutan. Pengakuan terhadap rezim
Heng Samrin yang diangkat oleh Vieinam di Kampuchea setelah tentaranya
berhasil menggulingkan rezim Khmer Merah Pol Pot menjadi persoalan ka-
rena rezim Heng Sarmrin dianggap tidak sesuai dengan kemauan rakyat Kam-
puchea Negara-negara sosialis dan beberapa negara lain termasuk India telah
mengaku;nya, tetapi negara-negara ASEAN, kebanyakan negara Non-Blok
dan negara-negara Barat tidak mau melakukannya. Perbedaan itu berakar
pada perbedaan kepentingan nasional yang menghasilkan persepsi yang ber-
lainan mengenai masalah Kampuchea dan pengakuan terhadap rezim Heng
Samrin.

_Sejauh ini pertarungan superpower telah menimbulkan *’Perang Dingin”’
dazi ’Perang Lokal.”’ Hal ini terjadi karena keterlibatan superpower secara
tadak langsung telah memasuki kawasan yang sedang bergolak. Masalah Kam-
puchea yang merupakan suatu krisis di Asia Tenggara masih jauh dari penye-
lesaian yang kita harapka.n Selama polarisasi kekuatan berlangsung krisis-ini
akan beriarut-larut Sebagai akibatnya Asia Tenggara akan mengalami desta-
bilisasi dan jauh dari keadaan yang diperlukan negara-negara kawasan ini un-
tuk pembangunan nasional mereka masing-masing.
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